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ABSTRAK  ARTIKEL HISTORI 

Tujuan dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat membantu dalam 

pengembangan teori di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya 

dalam konteks pengaruh Talent manajement dan Knowlade manajemen 

terhadap keterlibatan karyawan. Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas, dengan sampel adalah 

ASN di kantor kecamatan Se-Kabupaten Indragiri Hilir. talent management dan 

knowledge management memiliki pengaruh positif terhadap employee 

engagement. Talent management dapat meningkatkan keterlibatan karyawan 

dengan cara  memberikan  kesempatan  bagi  karyawan untuk mengembangkan 

diri dan kariernya, memberikan penghargaan dan pengakuan terhadap kinerja 

karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan suportif. 

Knowledge management dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dengan 

cara meningkatkan akses karyawan terhadap pengetahuan, menciptakan budaya 

berbagi pengetahuan, serta meningkatkan keterampilan karyawan dalam 

mengelola pengetahuan. Secara keseluruhan, talent management  dan knowledge 

management merupakan  dua  hal yang  penting dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. Kedua hal ini dapat meningkatkan keterlibatan   karyawan,   yang   pada   

akhirnya   dapat   meningkatkan   kinerja karyawan dan organisasi. 
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Pendahuluan 
Setiap organisasi selalu berusaha untuk efektif dalam menjalankan program-program yang 
mereka atur guna mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Salah satu langkah penting dalam 
mencapai hal ini adalah dengan meningkatkan performa para karyawan. Kinerja pegawai 
mencerminkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawab mereka. Dalam konteks perusahaan, jika kinerja karyawan berada pada level yang optimal 
dan meningkat, maka hal ini akan menghasilkan dampak positif  pada  kinerja  keseluruhan  

organisasi  perusahaan.  Kegiatan-kegiatan dalam organisasi selalu dipengaruhi oleh berbagai 
perubahan yang terjadi baik di lingkungan internal maupun eksternal. Oleh karena itu, perhatian 
yang diberikan kepada kinerja karyawan oleh setiap perusahaan sangatlah penting, karena hal 
ini dapat menjadi faktor penentu dalam mencapai tingkat keberhasilan maksimal sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan (Laura, 2021). 
 

Employee Engagement (keterlibatan  karyawan)  adalah  konsep  yang penting dalam dunia bisnis 
saat ini. Organisasi yang memiliki karyawan yang terlibat secara aktif cenderung mencapai 
kinerja yang lebih baik, produktivitas yang lebih tinggi, dan tingkat kepuasan karyawan yang 
lebih tinggi. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat keterlibatan karyawan. 
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Dalam konteks ini, Talent Management (manajemen bakat) dan Knowledge Management 
(manajemen pengetahuan) telah diakui sebagai dua aspek penting yang dapat berkontribusi 
terhadap Employee Engagement. Talent Management melibatkan serangkaian praktik dan 
strategi untuk merekrut, mengembangkan, dan mempertahankan bakat-bakat terbaik dalam 
organisasi. Sementara itu, Knowledge Management adalah proses mengidentifikasi, 
mengumpulkan, menyimpan, dan mendistribusikan pengetahuan dalam organisasi untuk 
meningkatkan kinerja dan inovasi. 
 

Pengaruh Talent Management terhadap Employee Engagement dapat dimengerti melalui 
beberapa perspektif. Pertama, dengan merekrut dan mempertahankan bakat-bakat terbaik, 

organisasi dapat memastikan bahwa karyawan memiliki kualifikasi dan kompetensi yang tepat 
untuk melakukan pekerjaan mereka. Ketika karyawan merasa kompeten dan mampu dalam 

peran mereka, mereka cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. Selain itu, Talent 
Management juga melibatkan pengembangan karir dan peluang pembelajaran   bagi   karyawan,   
yang   dapat   meningkatkan   motivasi   dan keterlibatan mereka dalam jangka panjang. 
 

Pada fenomena yang terjadi dalam tingkat keterikatan atau keterlibatan karyawan di kantor 
camat se Kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini bisa mencakup peningkatan produktivitas,  motivasi,  
loyalitas,  atau  kepuasan kerja,selama  ini dirasakan kurang terlaksana, serta Fenomena lain 
bisa berdampak pada kemampuan kantor camat dalam mempertahankan dan memotivasi 
karyawan berbakat kurang diterapkan bahkan. Di sisi lain, Knowledge Management juga 
berpotensi memiliki dampak positif pada Employee Engagement. Dengan memastikan bahwa 

pengetahuan yang relevan tersedia dan dapat diakses oleh karyawan, organisasi menciptakan 
lingkungan yang mendukung pembelajaran dan kolaborasi. Karyawan yang memiliki akses ke 
pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik cenderung 
merasa lebih terlibat dan memiliki rasa kepemilikan terhadap hasil kerja mereka. Selain itu, 
knowledge sharing (berbagi pengetahuan) juga dapat memperkuat hubungan sosial antara 
karyawan, yang berpotensi meningkatkan ikatan mereka dengan organisasi. 
 

Namun, meskipun pentingnya Talent Management dan Knowledge Management dalam 
meningkatkan Employee Engagement telah diakui, masih ada kekurangan penelitian yang secara 
khusus mengeksplorasi hubungan antara kedua faktor ini. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk memahami   secara   lebih   mendalam   bagaimana   talent   management   dan 
Knowledge Management dapat saling mempengaruhi dan berkontribusi terhadap Employee 

Engagement. 
 

Dengan memahami pengaruh Talent Management dan Knowledge Management terhadap  
employee  engagement,  organisasi  dapat mengembangkan strategi dan praktik yang lebih 
efektif untuk meningkatkan keterlibatan karyawan. Hal ini dapat berdampak positif pada kinerja 
organisasi secara keseluruhan, menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan 
memuaskan bagi karyawan. 
 

Salah satu instrumen yang sangat efektif dalam memastikan bahwa karyawan tetap terlibat dan 
komitmen terhadap pekerjaan mereka adalah Talent Management. Talent Management memiliki 

peranan yang sangat penting dalam organisasi modern, terutama karena perubahan ekonomi 
yang terus berlanjut, generasi baru yang memasuki pasar kerja, serta kebutuhan bisnis untuk 
menjadi lebih strategis dan kompetitif. Semua hal ini menuntut adanya pendekatan baru dalam 
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pengelolaan sumber daya dan tenaga kerja (Hassan et al., 2022). Tingkat keterlibatan atau 
komitmen pekerja terhadap pekerjaannya adalah faktor yang penting untuk memastikan bahwa 
mereka tetap setia dan berkontribusi dalam jangka panjang pada organisasi. Talent Management 
berfokus pada upaya menarik, mengembangkan, dan mempertahankan karyawan berbakat yang 
menjadi  kunci  kesuksesan  organisasi  (Laura,  2021).   
 

Bahkan, Talent Management mencakup serangkaian proses yang komprehensif untuk 
mengidentifikasi dan mengelola individu-individu yang akan mendukung strategi bisnis 
organisasi. Penting untuk diingat bahwa Talent Management dianggap sebagai strategi kunci 
dalam mempertahankan karyawan berbakat, meskipun penelitian akademik yang menjelajahi 
hubungan antara keduanya masih terbatas (Narayanan M, Reddy KM, 2018) . Namun, penelitian 

telah menunjukkan bahwa Talent Management memiliki dampak positif yang signifikan pada 
keterlibatan karyawan (Bolainwa, Islamia, dan Lukman, 2017). Penelitian lain yang dilakukan 
oleh (Krishnan, R., Alias, A., Ismail, S., Kanchymalay, 2014) menemukan bahwa praktik-praktik 
Talent Management, yang mencakup dukungan manajerial, pengembangan karier karyawan, 
serta penghargaan dan pengakuan, berdampak positif secara signifikan pada keterlibatan 

karyawan dan retensi karyawan. 
 

Agar organisasi dapat mencapai keunggulan kompetitif di pasar, perlu memastikan bahwa 
karyawan terlibat secara aktif di lingkungan kerja. Hal ini mengindikasikan pentingnya adopsi 
sistem Talent Management yang  efisien, karena sistem ini dapat meningkatkan Employee 
Engagement. Persaingan yang semakin ketat di pasar dan kesulitan dalam mencari karyawan 
yang berbakat dan   berkompeten telah   menjadi   tantangan  yang   dihadapi   oleh   berbagai 

organisasi. Oleh karena itu, menemukan dan mempertahankan karyawan yang berbakat dan 
memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi telah menjadi prioritas utama bagi organisasi (Fegley, 
2006). 
 

Employee Engagement merupakan salah satu topik yang semakin berkembang dalam 
manajemen sumber daya manusia. Dalam beberapa tahun terakhir, konsep keterlibatan 

karyawan telah  mendapatkan  perhatian khusus, karena kurangnya keterlibatan karyawan 
dapat merugikan kesuksesan bisnis. Keterlibatan karyawan juga dianggap kunci dalam 
mempertahankan talenta atau bakat (Fegley, 2006). Keterlibatan itu sendiri merupakan 
kekuatan yang menghubungkan organisasi dan karyawan secara emosional, rasional, dan 
motivasional. Hal ini mendorong kinerja individu menuju tingkat optimal, yang pada   gilirannya   
membantu   organisasi   mencapai   keunggulan   kompetitif. Penelitian juga menunjukkan bahwa 

Employee Engagement yang tinggi terhadap organisasi dapat meningkatkan retensi karyawan. 
 

Namun, saat ini banyak organisasi menghadapi tantangan dalam hal mempertahankan 
karyawan. Employee retention, atau usaha sistematis untuk menciptakan  lingkungan  kerja  
yang  mendukung  budaya  retensi,  dianggap sebagai kemampuan suatu organisasi untuk 
mempertahankan karyawan kunci yang sangat berharga bagi perusahaan. Oleh karena itu, 
organisasi, termasuk organisasi perlu mengembangkan program retensi karyawan yang efektif 
dan berkelanjutan. Hal ini penting karena peningkatan tingkat pergantian karyawan dapat 
menjadi indikasi bahwa organisasi memiliki manajemen sumber daya manusia yang kurang 
efisien dan perencanaan yang kurang matang, yang juga merupakan bagian dari Talent 
Management. 
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Sejumlah referensi mengindikasikan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh Talent 
Management, Knowledge Management, dan Employee Engagement. Sebagai contoh, penelitian 
yang dilakukan oleh (Sitorus et al., 2022) menyatakan bahwa Talent Management dan 
Knowledge Management memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian lain oleh (Ningrum et al.,2023) juga mengungkapkan bahwa Employee Engagement 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja  pegawai.  Banyak studi lain juga  telah  membuktikan 
adanya hubungan yang signifikan antara Talent Management dan Knowledge Management 
(Prasetio et al., 2023). 
 

Meskipun demikian, penelitian empiris yang menyelidiki secara bersamaan hubungan antara 
Employee Engagement, Talent Management, dan Knowledge Management masih terbatas. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Mas et al.,2020), ditemukan bahwa terdapat dampak positif dan 
signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung antara Talent Management dan 
Knowledge Management terhadap kinerja pegawai melalui variabel mediasi yaitu Employee 
Engagement. Sementara itu, penelitian Khairina dan Games (2022) mencatat perbedaan,  dengan  
menunjukkan  bahwa  Talent  Management  berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai melalui Employee Engagement sebagai variabel mediasi. Penelitian (Zheng et al., 
2012) juga mengindikasikan bahwa Employee Engagement tidak berperan sebagai mediator 
dalam beberapa hubungan antara indikator Talent Management. 
 

Dengan  kata  lain,  meskipun  literatur  telah  mengidentifikasi  hubungan antara Talent 
Management, Knowledge Management, dan Employee Engagement,  hasil  studi  empiris  
menunjukkan  variasi  dalam  sejauh  mana variabel-variabel ini berinteraksi. Oleh karena itu, 

masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara lebih mendalam. Kabupaten 
Indragiri Hilir adalah salah satu kabupaten yang memiliki sejumlah kecamatan, yang setiap 
kecamatannya memiliki tugas dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 
pelayanan publik di tingkat lokal. Dalam upaya mencapai efektivitas dan efisiensi dalam 
menjalankan tugas- tugas tersebut, Aparatur Sipil Negara (ASN) di setiap kecamatan memiliki 
peran yang sangat penting. 
 

Employee Engagement (keterlibatan  karyawan)  adalah  faktor  penting dalam memastikan 
kinerja yang optimal dari ASN di seluruh kecamatan Kabupaten Indragiri Hilir. Karyawan yang 
terlibat sepenuh hati dalam pekerjaan mereka cenderung lebih produktif, berinovasi, dan 
komitmen terhadap tujuan organisasi mereka. Oleh karena itu, Employee Engagement menjadi 
aspek kunci dalam meningkatkan kualitas layanan publik dan pembangunan di tingkat lokal. 
 

Dalam konteks ASN di berbagai kecamatan, Talent Management dan Knowledge Management 
adalah dua komponen penting yang memiliki potensi untuk berdampak positif pada Employee 
Engagement. Talent Management berkaitan  dengan  strategi  perekrutan,  pengembangan,  dan  
retensi  karyawan yang berbakat, sementara Knowledge Management melibatkan pengelolaan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh ASN. 
 

Namun,  meskipun  pentingnya  Employee  Engagement,  Talent Management, dan Knowledge 
Management telah diakui, masih ada kebutuhan untuk mengidentifikasi hubungan konkret dan 
efek samping antara ketiganya di seluruh kecamatan Kabupaten Indragiri Hilir. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menggali secara lebih mendalam tentang bagaimana praktik- 
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praktik Talent Management dan Knowledge Management di berbagai kecamatan mempengaruhi 
tingkat Employee Engagement ASN 
 

 
Tinjauan Pustaka 
 

Talent Manajemen 
Istilah "talent" atau "talenta" merujuk pada faktor yang membedakan kinerja tiap individu dalam 
organisasi atau perusahaan. Jika organisasi berkeinginan untuk terus berkembang, maka fokus 
utamanya adalah dalam mencari, menarik, dan mempertahankan para karyawan berbakat. 
Organisasi yang efektif adalah yang memiliki visi, misi, dan nilai-nilai yang telah ditetapkan, 

yang dijalankan oleh sejumlah karyawan berbakat yang bekerja secara sinergis (Ningrum et al., 
2023). 
 

Talenta merujuk pada individu dalam sebuah organisasi atau perusahaan yang memiliki 
kemampuan untuk memberikan dampak yang melebihi rata-rata, baik melalui pencapaian 
kinerja yang luar biasa maupun karena potensi mereka yang dapat memengaruhi perkembangan 
organisasi dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Talenta ini dapat ditemukan di 
berbagai tingkatan dan fungsi di dalam organisasi atau perusahaan yang bersangkutan, 
mencakup seluruh  golongan  (Steffens  et  al.,  2018).  Manajemen talenta  berkembang sebagai 
respons terhadap fenomena "perang bakat" (war for talent) yang muncul di   perusahaan-
perusahaan   di   Amerika   pada   tahun   1997.   Fenomena   ini mencakup kesulitan organisasi 
dalam mempertahankan sumber daya manusia terbaik  mereka,  serta mengalami  tantangan  

dalam  merekrut  calon  karyawan yang berpotensi dan memiliki keterampilan tinggi. Hal ini 

terjadi akibat meningkatnya  persaingan  dan  ketersediaan  yang  terbatas  dalam  pencarian 
bakat (Ratnawati & Subudi, 2018).  
 

Talent Management pada awalnya diciptakan untuk memperbaiki proses rekrutmen dan 
pengembangan individu dengan keterampilan dan bakat yang diperlukan untuk mengisi 
kebutuhan organisasi pada saat tersebut. Aspek-aspek Talent Management mencakup 
rekrutmen, seleksi, penerimaan, pengarahan, manajemen kinerja, pengembangan karir, 
pembinaan kepemimpinan, perencanaan pengganti, perencanaan karier, penghargaan, dan 
pengakuan (Sitorus et al., 2022) . Talent Management dapat dijelaskan sebagai suatu proses yang 
terorganisir dan dinamis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan 
mempertahankan bakat. 
 

Knowledge Management  
Dalam kerangka umum, Knowledge Management adalah sebuah sistem terpadu yang terdiri dari 
unsur-unsur manusia, proses, dan teknologi. Ketiga elemen ini saling terkait dan tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Faktor yang sangat  penting  dalam  ketiga  elemen  tersebut  adalah  
"manusia."  Manusia berperan sebagai elemen sentral dalam Knowledge Management, dan 
kesuksesan implementasi Knowledge Management dalam suatu organisasi atau perusahaan 
sangat bergantung pada peran mereka. 
 

Peran manusia dalam Knowledge Management tidak dapat dipisahkan dari kerangka kerja 
(framework) dan teknologi yang digunakan dalam sistem ini. Oleh karena itu, Knowledge 
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Management dianggap sebagai hal yang penting dan memiliki manfaat yang signifikan bagi 
setiap anggota karyawan dan jajaran pimpinan dalam sebuah perusahaan. 
 

Knowledge diartikan sebagai informasi yang memiliki kemampuan untuk mengubah sesuatu 
atau seseorang, khususnya ketika informasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk bertindak 
atau memberikan kemampuan kepada individu atau institusi untuk mengambil tindakan yang 
lebih baik atau lebih efektif. Sementara itu,  Knowledge Management  adalah suatu  pendekatan  
sistematik yang membantu dalam menghasilkan dan mengalirkan informasi dan pengetahuan 
kepada individu yang tepat pada saat yang tepat, dengan tujuan menciptakan nilai tambah 
(Tobing, 2007). 
 

Manajemen pengetahuan (Knowledge Management) adalah serangkaian kegiatan yang 
digunakan oleh sebuah organisasi untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan 

mendistribusikan pengetahuan agar dapat digunakan kembali, diketahui, dan dipelajari dalam 
konteks organisasi. Kegiatan ini biasanya berkaitan dengan tujuan organisasi dan bertujuan 
untuk mencapai hasil tertentu, seperti berbagi pengetahuan, meningkatkan kinerja, mencapai 
keunggulan kompetitif, atau menghasilkan inovasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa Knowledge Management adalah suatu rangkaian kegiatan yang digunakan 
oleh perusahaan untuk meningkatkan tingkat pengetahuan, sehingga semakin tinggi tingkat 
pengetahuan yang dimiliki perusahaan, semakin mudah bagi perusahaan tersebut untuk 
mengikuti perubahan sesuai dengan tujuannya (Tobing, 2007). 
 

Employee Engagement 

Employee Engagement merujuk pada tingkat keterlibatan emosional, motivasi, dan kontribusi 
maksimal karyawan terhadap pekerjaan dan organisasi. Ini membawa sejumlah manfaat bagi 
individu dan organisasi. (Ratnawati & Subudi, 2018) menggambarkan Employee Engagement 
sebagai cara untuk memastikan   bahwa   karyawan   berkomitmen   pada   tujuan   dan   nilai-
nilai organisasi, termotivasi untuk memberikan kontribusi, serta meningkatkan kesejahteraan 
mereka. Organisasi yang memiliki keterlibatan karyawan yang tinggi menunjukkan nilai-nilai 

otentik, kepercayaan, dan keadilan dalam hubungan antara employer dan employee. 
 

Employee Engagement juga dapat dijelaskan sebagai antusiasme karyawan dalam bekerja, di 
mana mereka mengarahkan energi mereka untuk mencapai tujuan perusahaan. Tingkat 
Employee Engagement dapat digunakan sebagai indikator penting untuk mengukur tingkat 
kebanggaan dan keterikatan karyawan  terhadap  perusahaan.  (Ratnawati  &  Subudi,  2018)  

menyatakan bahwa Employee Engagement membantu meningkatkan pendapatan perusahaan. 
Karyawan yang merasa terlibat memiliki tujuan dan nilai-nilai yang sejalan dengan organisasi. 
 

Employee   engagement   memiliki   berbagai   definisi.   (Gracia   et   all, 2019) 
menggambarkannya sebagai  sikap  positif,  motivasi,  dan  keterlibatan dalam pekerjaan.  
(Gracia et all, 2019) menggambarkannya sebagai penghayatan terhadap tujuan, inisiatif, 
adaptabilitas, usaha, dan kegigihan juga mengidentifikasi tiga karakteristik Employee 
Engagement: vigor (energi tinggi), dedication (antusiasme dan kebanggaan), dan absorption 
(konsentrasi penuh). (Gracia  et  all,  2019)  mengartikan  employee  engagement  sebagai 
keadaan  di  mana  seseorang  merasa  memiliki  motivasi,  arti,  dan  dukungan dalam pekerjaan 
mereka, dan dapat bekerja secara efektif dan efisien di lingkungan kerja. Secara keseluruhan, 
Employee Engagement adalah hubungan erat secara fisik, emosional, dan kognitif antara 
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individu dan organisasi di mana individu tersebut merasa terhubung secara positif dengan 
organisasi, berkontribusi dengan sikap dan perilaku yang positif untuk mencapai tujuan bersama 
dan kesuksesan. 

 
 
Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Metode 
 

Descriptive dan Explanatory Survey 
 

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Se-Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada keunikan fenomena yang ada di sana, serta mempertimbangkan 
kemudahan dalam pengumpulan data oleh penulis. Selain itu, pendekatan penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif, di mana peneliti merumuskan masalah penelitian dan 
hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan. Sesuai dengan 
pendapat Sugiyono   (2014),   metode   penelitian   kuantitatif   adalah   pendekatan   yang 
digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan sampel 
yang umumnya dilakukan secara acak. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 
penelitian, dan analisis data dilakukan secara kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
  

Analisis PLS 

 
 

H4 
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H2                   Management 
(X2) 
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Manajement 

(X1) 

 

Employee 

H1                        Engagement 
(Y)
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Gambar 2. Hasil Penelitian 

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan 
dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap sampel. 
Pengujian dengan bootstrap juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan 
data penelitian. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 1.  Hasil Pengujian Signifikansi 

 
Hipotesis 

Original 
‘Sample 

(O) 

Sampel 
Mean 

(M) 

 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P 

Values 

Keterangan 

Talent   Manajement_(X1)_   -> 
 

Knowledge Management (X2) 

 

0,428 
 

0,430 
 

3,562 
 

0,001 
Diterima 

Talent   Manajement_(X1)_   -> 
 

Employee Engagement (Y) 

 

0,416 
 

0,432 
 

4,414 
 

0,000 
Diterima 

Knowledge Management (X2) - 
 

> Employee Engagement (Y) 

 

0,280 
 

0,276 
 

2,348 
 

0,021 
Diterima 

Talent   Manajement_(X1)_   -> 
Knowledge Management (X2) - 

 
0,120 

 
0,121 

 
1,807 

 
0,074 

 
Diterima 

Catatan. Data Olahan 2023 

 
Koefisien jalur (path coefficients) dan nilai p (p-values) untuk pengujian efek langsung (direct 
effect) dari suatu hipotesis. Hipotesis yang ditampilkan dalam tabel ini adalah hubungan antara 
Talent Management (X1) dan Knowledge Management (X2). Dalam kolom "Original Sample (O)", 
terdapat nilai koefisien jalur yang diperoleh dari sampel asli, yaitu 0,428. Nilai ini menunjukkan 
seberapa besar pengaruh Talent Management terhadap Knowledge Management. Di kolom 
"Sample Mean (M)", terdapat nilai rata-rata dari sampel yang digunakan dalam analisis.  
Selanjutnya,  pada  kolom  "T  Statistics  (|O/STDEV|)",  terdapat  nilai statistik t yang dihasilkan 
dari perhitungan berdasarkan sampel asli. Nilai ini digunakan untuk menguji signifikansi dari 
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pengaruh antara Talent Management dan  Knowledge Management.  Nilai t-statistik  yang  
ditunjukkan  adalah 3,562. Kemudian, pada kolom "P Values", terdapat nilai p (p-value) yang 
merupakan hasil dari pengujian statistik. Nilai p-value digunakan untuk memutuskan apakah 
hipotesis dapat diterima atau ditolak. Dalam tabel ini, nilai p-value adalah 0,001. Berdasarkan 
hasil pengujian, dengan nilai p-value yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah 
ditentukan (dalam hal ini 0,05), hipotesis bahwa Talent Management berpengaruh terhadap 
Knowledge Management dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel Talent Management dan Knowledge Management dalam penelitian ini. 
(hipotesis 1 diterima). 
 

Koefisien jalur (path coefficients) dan nilai p (p-values) untuk pengujian efek langsung (direct 

effect) dari suatu hipotesis. Hipotesis yang ditampilkan dalam tabel ini adalah hubungan antara 
Talent Management (X1) dan Employee Engagement (Y). Dalam kolom "Original Sample (O)", 
terdapat nilai koefisien jalur yang diperoleh dari sampel asli, yaitu 0,416. Nilai ini menunjukkan 
seberapa besar pengaruh Talent Management terhadap Employee Engagement. Di kolom 
"Sample Mean (M)", terdapat nilai rata-rata dari sampel yang digunakan dalam analisis. 

Selanjutnya, pada kolom "T Statistics (|O/STDEV|)", terdapat nilai statistik t yang dihasilkan 
dari perhitungan berdasarkan sampel asli.  Nilai  ini digunakan  untuk  menguji signifikansi   dari   
pengaruh   antara   Talent   Management   dan   Employee Engagement. Nilai t-statistik yang 
ditunjukkan adalah 4,414. Kemudian, pada kolom "P Values", terdapat nilai p (p-value) yang 
merupakan hasil dari pengujian statistik. Nilai p-value digunakan untuk memutuskan apakah 
hipotesis dapat diterima atau ditolak. Dalam tabel ini, nilai p-value adalah 0,000. Berdasarkan 

hasil pengujian, dengan nilai p-value yang sangat kecil (kurang dari tingkat signifikansi yang 
ditetapkan, dalam hal ini 0,05), hipotesis bahwa Talent Management berpengaruh terhadap 
Employee Engagement dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel Talent Management dan Employee Engagement dalam penelitian ini.. 
(hipotesis 2 diterima). 
 

Koefisien jalur (path coefficients) dan nilai p (p-values) untuk pengujian efek langsung (direct 
effect) dari suatu hipotesis. Hipotesis yang ditampilkan dalam tabel ini adalah hubungan antara 
Knowledge Management (X2) dan Employee Engagement (Y). Dalam kolom "Original Sample 
(O)", terdapat nilai koefisien jalur yang diperoleh dari sampel asli, yaitu 0,280. Nilai ini 
menunjukkan seberapa besar pengaruh Knowledge Management terhadap Employee 
Engagement. Di kolom "Sample Mean (M)", terdapat nilai rata-rata dari sampel yang digunakan 

dalam analisis. Selanjutnya, pada kolom "T Statistics (|O/STDEV|)", terdapat nilai statistik t 
yang dihasilkan dari perhitungan berdasarkan sampel asli. Nilai ini digunakan untuk menguji 
signifikansi dari pengaruh antara Knowledge Management dan  Employee  Engagement.  Nilai  t-
statistik  yang  ditunjukkan adalah 2,348. Kemudian, pada kolom "P Values", terdapat nilai p (p-
value) yang merupakan hasil dari pengujian statistik. Nilai p-value digunakan untuk 
memutuskan apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. Dalam tabel ini, nilai p-value adalah 
0,021. Berdasarkan hasil pengujian, dengan nilai p-value yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 
yang telah ditentukan (dalam hal ini 0,05), hipotesis bahwa Knowledge Management 
berpengaruh terhadap Employee Engagement dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Knowledge Management dan Employee 
Engagement dalam penelitian ini. (hipotesis 3 diterima). 
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Koefisien jalur tidak langsung (indirect effects path coefficients) dan nilai p (p-values) untuk 
pengujian efek tidak langsung dari suatu hipotesis. Hipotesis yang ditampilkan dalam tabel ini 
adalah  hubungan  antara  Talent  Management  (X1),  Knowledge  Management (X2), dan 
Employee Engagement (Y). Dalam kolom "Original Sample (O)", terdapat nilai koefisien jalur 
tidak langsung yang diperoleh dari sampel asli, yaitu 0,120. Nilai ini menunjukkan seberapa 
besar pengaruh Talent Management terhadap Employee Engagement melalui Knowledge 
Management sebagai mediator. Di kolom "Sample Mean (M)", terdapat nilai rata-rata dari 
sampel yang digunakan dalam analisis. 
 

Selanjutnya, pada kolom "T Statistics (|O/STDEV|)", terdapat nilai statistik t yang dihasilkan 
dari perhitungan berdasarkan sampel asli. Nilai ini digunakan untuk menguji signifikansi dari 

pengaruh tidak langsung antara Talent Management, Knowledge Management, dan Employee 
Engagement. Nilai t- statistik yang ditunjukkan adalah 1,807. Kemudian, pada kolom "P Values", 
terdapat nilai p (p-value) yang merupakan hasil dari pengujian statistik. Nilai p- value  digunakan  
untuk  memutuskan  apakah  hipotesis  dapat  diterima  atau ditolak. Dalam tabel ini, nilai p-
value adalah 0,074. Berdasarkan hasil pengujian, dengan nilai p-value lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan (dalam hal ini 0,05), hipotesis bahwa Talent Management 
berpengaruh terhadap Employee Engagement melalui Knowledge Management tidak dapat 
secara signifikan diterima. Meskipun terdapat indikasi pengaruh tidak langsung, namun hasil 
pengujian tidak cukup kuat untuk menyimpulkan adanya hubungan signifikan antara variabel-
variabel tersebut dalam penelitian ini. (hipotesis 4 diterima).. 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, Talent Management 
dan Knowledge Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee Engagement. Talent 
Management dapat meningkatkan keterlibatan  karyawan  dengan  cara  memberikan  
kesempatan  bagi  karyawan untuk mengembangkan diri dan kariernya, memberikan 
penghargaan dan pengakuan terhadap kinerja karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif dan suportif. Knowledge Management dapat meningkatkan keterlibatan karyawan 
dengan cara meningkatkan akses karyawan terhadap pengetahuan, menciptakan budaya berbagi 
pengetahuan, serta meningkatkan keterampilan karyawan dalam mengelola pengetahuan. 
Secara keseluruhan, Talent Management  dan Knowledge Management merupakan  dua  hal yang  
penting dalam pengelolaan sumber daya manusia. Kedua hal ini dapat meningkatkan 
keterlibatan   karyawan,   yang   pada   akhirnya   dapat   meningkatkan   kinerja karyawan dan 

organisasi. (Deriyanto, Andika Tito 2022). 
 

Pengaruh Talent Management  dan  Knowledge  Management  terhadap Employee Engagement 
di kantor camat di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, dapat menjadi faktor penting dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berdaya saing. Talent Management 
melibatkan proses perekrutan, pengembangan, dan retensi karyawan berbakat dan berpotensi 
tinggi. Dalam konteks kantor camat, pengelolaan bakat yang efektif dapat memberikan 
kesempatan   kepada   karyawan   untuk   mengembangkan   potensi   mereka, meningkatkan 
keterlibatan, dan merasa dihargai dalam organisasi. Dalam hal ini, kantor camat dapat memilih, 
mengembangkan, dan mempertahankan karyawan yang memiliki kemampuan dan potensi yang 
sesuai dengan tuntutan pekerjaan. 
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Selain itu, Knowledge Management juga memiliki peran penting dalam meningkatkan Employee 
Engagement di kantor camat. Knowledge Management melibatkan pengumpulan, 
pengorganisasian, dan penyebaran pengetahuan di organisasi. Di kantor camat, Knowledge 
Management dapat memastikan pengetahuan yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab 
karyawan tersedia secara  mudah  dan  dapat  diakses.  Dengan  memfasilitasi  akses  terhadap 
informasi yang diperlukan dan mempromosikan pembelajaran dan kolaborasi, Knowledge 
Management dapat meningkatkan keterlibatan karyawan. Karyawan yang memiliki akses ke 
pengetahuan yang relevan dan merasa didukung dalam pengembangan   dan   pertukaran   
pengetahuan   cenderung   merasa   lebih termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka. 
 

Pengaruh Talent Management dan Knowledge Management tidak berdiri sendiri, tetapi dapat 

saling memperkuat dalam meningkatkan Employee Engagement   di   kantor   camat.   Dengan   
memastikan   karyawan   memiliki kompetensi yang sesuai melalui Talent Management dan 
memberikan akses terhadap pengetahuan yang relevan melalui Knowledge Management, kantor 
camat dapat menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan karyawan untuk berkinerja 
lebih baik. Integrasi antara kebijakan dan praktik Talent Management dan   Knowledge   

Management   dapat   membantu   mengoptimalkan   potensi karyawan dan meningkatkan 
Employee Engagement secara keseluruhan.  
 

Penting untuk dicatat bahwa pengaruh Talent Management dan Knowledge Management 
terhadap Employee Engagement di kantor camat di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, dapat 
bervariasi tergantung pada konteks dan faktor-faktor spesifik yang ada. Oleh karena itu, penting 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut  atau mengumpulkan data yang  relevan  dengan kantor 

camat tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh   
khusus   dari   Talent   Management  dan   Knowledge   Management terhadap Employee 
Engagement. Dengan demikian, langkah-langkah strategis dapat diambil untuk meningkatkan 
keterlibatan karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang  lebih  produktif  dan  berdaya  
saing  di kantor  camat  di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. 
 

Implikasi teoritis dari pengaruh Talent Management dan Knowledge Management terhadap 
Employee Engagement di kantor camat di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau dapat memiliki 
beberapa aspek yang relevan: 
1. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan praktik Talent Management yang  efektif  dan  

Knowledge  Management  yang  baik  dapat meningkatkan  Employee  Engagement.  
Implikasinya  adalah  bahwa kantor camat perlu memperhatikan seleksi dan perekrutan 

karyawan yang cermat, pengembangan karir yang jelas, serta memastikan akses mudah ke 
pengetahuan yang relevan. Dengan cara ini, kantor camat dapat meningkatkan keterlibatan 
karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas, motivasi, dan kepuasan 
kerja.  

2. Talent   Management   merupakan   pendekatan   strategis   dalam mengidentifikasi, 
mengembangkan, dan mempertahankan karyawan berbakat dan berpotensi tinggi. 
Implikasinya adalah bahwa kantor camat perlu  memiliki  kebijakan  dan  praktik  yang  
mendukung  pengelolaan bakat  yang  efektif.  Hal ini  dapat  mencakup proses  perekrutan  
yang selektif,  program  pengembangan  karyawan,  dan  perencanaan  karir yang jelas. 
Dengan memastikan bahwa karyawan yang paling sesuai dengan tuntutan pekerjaan dipilih 
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dan diberikan kesempatan pengembangan yang tepat, kantor camat dapat menciptakan tim 
yang berkinerja tinggi dan termotivasi. 

3. Knowledge Management melibatkan pengumpulan, pengorganisasian, dan penyebaran 
pengetahuan di organisasi. Implikasinya adalah bahwa kantor camat perlu mendorong 
budaya pembelajaran dan kolaborasi di antara karyawan. Mereka dapat memberikan 
platform dan infrastruktur yang memfasilitasi pertukaran pengetahuan, seperti sistem 
manajemen pengetahuan, basis data yang mudah diakses, atau kegiatan berbagi 
pengalaman. Dengan cara ini, kantor camat dapat meningkatkan akses terhadap 
pengetahuan yang relevan dan mempromosikan pembelajaran lintas tim, yang berpotensi 
meningkatkan Employee Engagement dan inovasi di dalam organisasi. 

4. Implikasi teoritis lainnya  adalah pentingnya integrasi strategis  antara Talent  Management  
dan  Knowledge  Management.  Kedua  aspek  ini saling terkait dan dapat saling memperkuat 
dalam meningkatkan Employee Engagement. Penting bagi kantor camat untuk 
mengintegrasikan   kebijakan   dan   praktik   Talent   Management   dan Knowledge 
Management, sehingga karyawan tidak hanya memiliki kompetensi  yang  sesuai  dengan  
tugas  mereka,  tetapi  juga  memiliki akses terhadap pengetahuan yang relevan. Integrasi 
ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan karyawan untuk berkinerja 
lebih baik dan mendorong pertumbuhan organisasi secara keseluruhan. 

 

Berikut adalah beberapa implikasi manajerial dari pengaruh Talent Management  dan  
Knowledge  Management  terhadap  Employee  Engagement pada kantor camat di Kabupaten 
Indragiri Hilir, Riau: 

1. Kantor camat perlu mengembangkan kebijakan dan praktik Talent Management  yang  
efektif  untuk  meningkatkan  Employee Engagement. Hal ini meliputi proses seleksi dan 
perekrutan yang cermat untuk memastikan bahwa karyawan yang tepat dipilih untuk tugas-
tugas yang relevan. Selain itu, perlu ada program pengembangan karir yang jelas dan 
kesempatan untuk pertumbuhan serta pengakuan yang memadai terhadap kontribusi 
karyawan. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, kantor camat dapat meningkatkan 
kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan. 

2. Kantor camat perlu mendorong budaya pembelajaran dan kolaborasi di antara karyawan. 
Hal ini dapat diwujudkan melalui pendekatan Knowledge Management yang melibatkan 
berbagi pengetahuan, kolaborasi tim, dan akses mudah terhadap sumber daya informasi. 
Manajer   dapat   memfasilitasi   pertukaran   pengetahuan   dengan mengadakan  pertemuan 
rutin, pelatihan,  atau platform kolaboratif. Dengan cara ini, kantor camat dapat 

menciptakan iklim yang mendukung pertumbuhan pengetahuan dan meningkatkan 
Employee Engagement. 

3. Manajer  kantor  camat  perlu  memberikan  pengakuan  dan  reward yang memadai kepada 
karyawan yang berkinerja baik. Pengakuan dapat berupa pujian, apresiasi, atau 
penghargaan formal, sementara reward  dapat  berupa  insentif,  bonus,  atau  kesempatan 
pengembangan lebih lanjut. Dengan memberikan pengakuan dan reward yang sesuai, 
kantor camat dapat meningkatkan motivasi karyawan, meningkatkan rasa kepemilikan 

terhadap pekerjaan, dan mendorong Employee Engagement yang lebih tinggi. 
4. Penting  bagi  manajer  kantor  camat  untuk  memahami  hubungan antara Talent 

Management dan Knowledge Management, serta mengintegrasikan keduanya secara 
strategis. Integrasi ini dapat dilakukan dengan memastikan bahwa pengetahuan yang 
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relevan tersedia bagi karyawan yang membutuhkannya, serta menyediakan peluang 
pengembangan yang sesuai dengan bakat dan kompetensi mereka. Dengan cara ini, kantor 
camat dapat menciptakan sinergi antara pengelolaan bakat dan pengelolaan pengetahuan, 
yang berpotensi meningkatkan Employee Engagement secara holistik. 

5. Manajer  kantor  camat  perlu  secara  teratur  mengevaluasi  dan memantau tingkat 
keterlibatan karyawan. Hal ini dapat dilakukan melalui survei karyawan,  wawancara,  atau 
pengamatan  langsung. Dengan  memahami  tingkat  keterlibatan  karyawan,  manajer  
dapat mengidentifikasi   area   yang   perlu   ditingkatkan   dan   mengambil tindakan yang 
tepat untuk meningkatkan Employee Engagement. Evaluasi yang berkelanjutan dan 
responsif akan membantu kantor camat untuk mempertahankan keterlibatan karyawan 

yang tinggi. 
 

Implikasi manajerial ini dapat membantu kantor camat di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau untuk 
mengoptimalkan pengaruh Talent Management dan Knowledge Management  terhadap  
Employee  Engagement.  Namun,  penting untuk diadaptasi dengan mempertimbangkan konteks 
dan karakteristik unik dari kantor camat tersebut. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh Talent Management dan Knowledge Management 
terhadap Employee Engagement di kantor camat se Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, dapat 
diambil beberapa kesimpulan yang relevan. Pertama, praktik Talent Management yang efektif 
memiliki pengaruh positif terhadap Employee Engagement di kantor camat tersebut. Dengan 

melakukan seleksi dan perekrutan karyawan yang cermat, memberikan pengembangan karir 
yang   jelas,   dan   mengakui   kontribusi   karyawan,   kantor   camat   dapat meningkatkan  
kepuasan  kerja  dan  keterlibatan  karyawan.  Karyawan  yang merasa diperhatikan dan memiliki 
peluang pengembangan yang baik akan lebih termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka.  
Kedua, Knowledge Management yang baik juga berperan penting dalam meningkatkan Employee 
Engagement di kantor camat. Dengan menciptakan budaya pembelajaran dan kolaborasi di 
antara karyawan, serta memfasilitasi pertukaran pengetahuan, kantor camat dapat 
meningkatkan akses terhadap pengetahuan yang relevan dan mempromosikan Employee 
Engagement yang lebih tinggi. Karyawan yang memiliki akses mudah terhadap informasi dan 
sumber daya yang diperlukan untuk pekerjaan mereka akan merasa lebih terhubung dengan 
organisasi dan lebih termotivasi untuk berkontribusi. 
 

Selain itu, Talent Management dan Knowledge Management saling terkait dan dapat saling 
memperkuat dalam meningkatkan Employee Engagement. Integrasi strategis antara kedua aspek 
ini sangat penting. Dengan mengintegrasikan kebijakan dan praktik Talent Management yang 
efektif dengan upaya pengelolaan pengetahuan yang baik, kantor camat dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan pengetahuan, pengembangan karir, dan 
motivasi karyawan. Karyawan akan merasa dihargai dan didukung dalam  pengembangan  
potensi  mereka,  yang  akan  berdampak  positif  pada tingkat Employee Engagement. 
 

Dalam konteks kantor camat se Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, penting bagi manajemen untuk 
mengadaptasi kebijakan dan praktik yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan lokal. 
Memahami konteks dan tantangan yang unik di  daerah  tersebut  akan  membantu  kantor  
camat  dalam  mengembangkan strategi Talent Management dan Knowledge Management yang 
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relevan. Penyesuaian yang tepat dalam praktik pengelolaan bakat dan pengetahuan akan 
berkontribusi positif terhadap Employee Engagement dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Dalam rangka meningkatkan Employee Engagement, kantor camat juga perlu melakukan 
evaluasi dan pemantauan secara teratur terhadap tingkat keterlibatan karyawan. Dengan 
melakukan survei karyawan, wawancara, atau pengamatan langsung, manajemen dapat 
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan mengambil tindakan yang tepat. Evaluasi 
yang berkelanjutan dan responsif akan membantu kantor camat untuk mempertahankan 
keterlibatan karyawan yang tinggi dan terus meningkatkan lingkungan kerja yang memadai. 
 

Secara keseluruhan, Talent Management dan Knowledge Management memiliki peran yang 
signifikan dalam mempengaruhi Employee Engagement di kantor camat se Kabupaten Indragiri 

Hilir, Riau. Dengan mengimplementasikan praktik Talent Management yang efektif, 
menciptakan budaya pembelajaran, dan mengintegrasikan  kedua   aspek   ini  secara  strategis,   
kantor   camat   dapat mencapai keterlibatan karyawan yang lebih tinggi dan meningkatkan 
kinerja organisasi secara keseluruhan. 
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